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PERSEMBAHAN

Skripsi ini penulis persembahkan untuk:
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Kedua orang tuaku tercinta, yang telah memberikan kasih sayang, merintis
pintu kebahagiaan masa depanku dengan keikhlasan dan kesabaran serta
senantiasa memberikan doa dan restunya dalam setiap langkahku.

Suamiku tercinta yang selalu memberikan dukungan dan motivasi .
Saudara-saudaraku tersayang

Sahabat-sahabatku

Bapak-bapak dan Ibu-ibu dosen IAIN Pekalongan yang telah memberikan
bimbingannya dengan penuh kesabaran.

Bapak-bapak dan Ibu-ibu guru SMA Negeri 1 Sragi Kabupaten pekalongan,
para pembaca yang budiman dan semua pihak yang telah membantu dalam
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Wahai orang-orang yang: beriman! Apabila dikatakan kepadamu, “Berilah
kelapangan di dalam majelis-majelis,” maka lapangkanlah, niscaya Allah akan
memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan, “Berdirilah kamu,” maka
berdirilah, niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang-orang yang beriman di
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Dan Allah Maha teliti
apa yang kamu kerjakan. (Qs. Almuja ‘dilah: ayat 11)
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ABSTRAK

Yuyun Widiyanti. 2018. Peran Full Day School dalam Pembentukan Akhlak
Siswa di SMA Negeri 1 Sragi Kabupaten Pekalongan. Dosen Pembimbing: Dr.
Sopiah, M.Ag.

Sistem pendidikan Full Day School dimaksudkan agar siswa dapat
mengurangi pergaulan bebas di luar sekolah. Jika siswa lebih banyak menghabiskan
waktunya di sekolah, maka interaksi dengan lingkungan luar menjadi lebih sedikit.
Hal ini akan menjauhkan siswa dari pergaulan bebas semacam narkoba, tawuran
pelajar, seks bebas, dan sebagainya. Karena di sekolah anak lebih terkontrol oleh
guru yang membimbingnya. Berbeda jika anak sudah di rumah dan berinteraksi
dengan lingkungan luar tanpa pengawasan dari orangtua.

Rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: bagaimana
pelaksanaan full day school di SMA 1 Sragi Kabupaten Pekalongan?, bagaimana
pembentukan akhlak siswa di SMA 1 Sragi Kabupaten Pekalongan?, dan
bagaimana peran full day school dalam pembentukan akhlak siswa di SMA 1 Sragi
Kabupaten Pekalongan? Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
pelaksanaan Full day school di SMA 1 Sragi Kabupaten Pekalongan, untuk
mengetahui pembentukan akhlak siswa di SMA 1 Sragi Kabupaten Pekalongan.
Dan untuk mengetahui peran full day school dalam pembentukan akhlak siswa di
SMA 1 Sragi Kabupaten Pekalongan. Kegunaan penelitian ini adalah sebagai
berikut: sebagai bahan referensi yang dapat digunakan untuk memperoleh
gambaran mengenai peran full day school dalam pembentukan akhlak siswa di
SMA 1 Sragi Kabupaten Pekalongan.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Jenis penelitian ini
disebut penelitian lapangan (field research) yaitu prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskriptif, penelitian deskriptif ini merupakan penelitian yang
benar-benar hanya memaparkan apa yang terdapat atau terjadi dalam sebuah
lapangan, atau suatu wilayah tertentu.

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut:
Pelaksanaan Full Day School di SMA Negeri 1 Sragi berdasarkan hasil penelitian
dilakukan sesuai dengan: tujuan penerapan full day school di Sma Negeri 1 Sragi
Kabupaten Pekalongan, kurikulum full day school di SMA Negeri 1 Sragi
Kabupaten Pekalongan; dan indikator pelaksanaan full day school di SMA Negeri
1 Sragi Kabupaten Pekalongan. Upaya yang telah dilakukan dalam pembentukan
akhlak peserta didik yaitu: menanamkan dan membangkitkan keyakinan beragama,
menanamkan etika pergaulan serta menanamkan kebiasaan yang baik. Peran Full
Day School dalam pembentukan akhlak peserta didik dapat terlaksana karena
adanya: kurikulum yang mendukung, sumber daya manusia dari para pendidik yang
mumpuni, dan sarana prasarana dan fasilitas yang kontributif.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan aspek yang sangat penting bagi kehidupan
manusia. Melalui pendidikan manusia akan tumbuh dan berkembang
terutama untuk menghadapi masa depannya. Sasaran pendidikan adalah
upaya memajukan dan meningkatkan sumber daya manusia siap memperbaiki
kehidupannya, baik dalam skla pribadi, masyarakat, maupun bangsa. Menurut
Undang-undang No. 20 tahun 2003 Bab 1 pasal 1 tentang sistem pendidikan
Nasional, yang berbunyi “Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memilikispiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara”.!

Menurut Ki Hajar Dewantara, pendidikan adalah daya upaya untuk
memajukan bertumbuhnya budi pekerti (kekuatan batin, karakter), pikiran
(intelektual) dan tubuh anak. Bagian-bagian itu tidak boleh terpisahkan agar
kita dapat memajukan kesempurnaan hidup, kehidupan dan penghidupan
anak yang kita didik sesuai dengan dunianya dan dapat meencapai

keselamatan dan kebahagiaab yang setinggi-tingginya.?

! Undang-undang RI No. 20 Tahun 2003, Sistem Pendidikan Nasional dan Penjelasannya
(Bandung: Citra Umbara, 2003), him. 3.
2 Abdul Khobir, Filsafat Pendidikan Islam, (Yogyakarta: MATAGRAF, 2007), him. 3.



Tujuan pendidikan pada umumnya ialah menyediakan lingkungan yang
memungkinkan anak didik untuk mengembangkan bakat dan kemampuannya
secara optimal, sehingga siswa dapat mewujudkan dirinya dan berfungsi
sepenuhnya sesuai kebutuhan pribadi dan kebutuhan masyarakat. Setiap
orang mempunyai bakat kemampuan yang berbeda-beda pula. Namun
sekarang mungkin disadari bahwa yang menentukan keterbakatan bukan
hanya intelegensi (kecerdasan) melainkan juga kreativitas dan motivasi untuk
prestasi.’

Seiring kemajuan zaman, banyak tuntutan masyarakat yang dibutuhkan.
Perkembangan dalam bidang pendidikan juga semakin maju. Salah satunya
adalah dengan adanya sistem Full Day School (FDS). Full day school adalah
salah satu karya cerdik para pemikir dan praktisi pendidikan untuk menyiasati
minimnya control orang tua terhadap anak diluar jam-jam sekolah formal,
sehingga sekolah yang awalnya dilaksanakan 5 sampai 6 jam berubah
menjadi 8 sampai 9 jam. Jadi praktik sekolah model ini masuk dari jam 07.00
dan pulang pulang 15.00 atau 16.00.*

Pembelajaran full day school sebagai bentuk alternatif dalam upaya
memperbaiki manajemen pendidikan, khususnya dalam manajemen
pembelajaran, juga merupakan tuntutan kebutuhan masyarakat yang

menghendaki anak dapat belajar dengan baik di sekolah dengan waktu belajar

8 Utami Munandar, Pengembangan Kreativitas anak Berbakat, (Jakarta: Rineka Cipta,
2007), him.6

4 Sismanto, “Pelaksanaan Full day school di SD Plus” http://gudang makalahim.
Blogspot.com/210/06/pelaksanaan-full-day-school-di-sd.html. Diakses tanggal 3 Februari 2018


http://gudang/

lebih lama. Sistem full day school merupakan model pembelajaran dengan
penambahan waktu belajar siswa dari pagi sampai sore.

Full day school adalah sebuah program pembelajaran yang dilakukan
dalam kegiatan belajar mengajar sehari penuh dengan memadukan program
pembelajaran secara intensif, full day school sendiri merupakan satu istilah
dari proses pembelajaran yang di laksanakan secara penuh, dimana aktifitas
anak lebih banyak di lakukan di sekolah dari pada di rumah. Meskipun
begitu, proses pembelajaran yang lebih lama di sekolah tidak hanya
berlangsung di dalam kelas, karena konsep awal di bentuknya program full
day school ini bukan menambah materi ajar dan jam pelajaran yang sudah di
tetapkan oleh Depdiknas seperti yang ada dalam kurikulum tersebut,
melainkan tambahan jam sekolah digunakan untuk pengayaan materi ajar
yang di sampaikan dengan metode pembelajaran yang kreatif dan
menyenangkan untuk menambah wawasan dan memperdalam ilmu
pengetahuan, menyelesaikan tugas dengan bimbingan guru, pembinaan
mental, jiwa dan moral anak. Dengan kata lain konsep dasar dari full day
school ini adalah integrated curriculum dan integrated activity. Selain itu, full
day school bertujuan untuk membina akhlak dan membentuk kepribadian
yang baik pada peserta didiknya. Dalam program tersebut tidak hanya
memberi pengetahuan saja akan tetapi juga disertai pembentukan akhlak agar
peserta didik terbiasa melakukan perilaku-perilaku yang baik dan berakhlak

mulia dalam kehidupan sehari-hari.



Akhlak memiliki peranan yang sangat penting guna membentengi
kepribadian peserta didik agar senantiasa menjaga keutuhan nama baik
dirinya, sekolah maupun keluarga. Jika peserta didik memiliki akhlak yang
baik maka akan mampu mempergunakan ilmu pengetahuan yang dimiliki
dalam hal kebaikan pula. Akhlak menurut perspektif Islam adalah sejumlah
prinsip dan ketentuan syariat baik yang diperintah maupun yang dilarang oleh
Allah Swt. yang dijelaskan oleh nabi melalui ucapan, tindakan, dan sikap
yang harus ditaati oleh setiap pribadi muslim dalam menjalani kehidupan
dunianya.®

Di sisi lain, perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK)
serta globalisasi yang semakin hari semakin pesat menjadi tantangan yang
cukup berat bagi dunia pendidikan, khususnya dalam pembentukan akhlak
siswa. Pendidikan harus selalu siap siaga dalam mengimbangi pesatnya
kemajuan teknologi. Pendidikan juga harus bisa mencegah dampak-dampak
negatif yang diakibatkan dari pengaruh globlisasi, terlebih pada bentuk
kepribadian masyarakat pada umumnya. Pembentukan akhlak siswa
merupakan proses suatu sifat yang terpatri dalam jiwa, yang darinya terlahir
perbuatan-perbuatan dengan mudah tanpa memerlukan pemikiran dan
pertimbangan. Dalam penelitian ini akan mengkaji pembentukan akhlak
kepada sesama manusia. Adapun akhlak terhadap sesama manusia terdiri
dari: akhlak kepada orang tua atau guru, akhlak kepada saudara, akhlak

kepada teman dan akhlak kepada tentangga.

> Mustofa. A. Akhlak Tasawuf. (Bandung: CV Setia, 2011), him. 92.



Hal tersebut dapat di lihat dari fenomena terjadinya dekadensi akhlak
pada siswa, tata kesopanan peserta didik yang kurang dan perilakunya tidak
sesuai dan bertentangan dengan nilai-nilai yang berlaku di sekolah, seperti
melecehkan gurunya, berkata buruk, mencela, mengejek, dan melawan guru
(fisik maupun non fisik), melanggar disiplin sekolah, membolos, bertindak
asusila, narkoba, tawuran dan masih banyak tindakan kriminal yang lainnya.
Dari fenomena itulah banyak pendidikan yang bertransformasi dengan tujuan
untuk pembenahan moral dan akhlak mulia siswa. Salah satu dari
transformasi tersebut adalah diterapkannya sistem full day school (FDS) di
beberapa sekolah di Indonesia. Sistem pendidikan FDS dimaksudkan agar
siswa dapat mengurangi pergaulan bebas di luar sekolah. Jika siswa lebih
banyak menghabiskan waktunya di sekolah, maka interaksi dengan
lingkungan luar menjadi lebih sedikit. Hal ini akan menjauhkan siswa dari
pergaulan bebas semacam narkoba, tawuran pelajar, seks bebas, dan
sebagainya. Karena di sekolah anak lebih terkontrol oleh guru yang
membimbingnya. Berbeda jika anak sudah dirumah dan beinteraksi dengan
lingkungan luar tanpa pengawasan dari orangtua.

Salah satu sekolah di Kabupaten Pekalongan yang memenuhi syarat
untuk menerapkan full day school adalah SMA Negeri 1 Sragi Kabupaten
Pekalongan. Penerapan full day school di SMA Negeri 1 Sragi jika
didasarkan pada pengertian full day school menurut pemerintah, dinilai masih
belum optimal. Pasalnya, jam pembelajaran full day school yaitu jam 07.00 —

16.00 benar-benar hanya digunakan untuk pembelajaran seperti biasa



(materi), seharusnya separuh dari jam sekolah tersebut diisi dengan kegiatan-
kegiatan ekstrakurikuler (pengembangan diri).

Pembelajaran yang dilakukan oleh sebagian guru di SMA N 1 Sragi
juga masih terkesan konvensional. Sementara dalam realitanya pembelajaran
yang dibutuhkan dalam program full day school adalah pembelajaran yang
modern dan mengacu pada penerapan Kurikulum 2013. Dan juga pemberian
tugas oleh beberapa guru yang dinilai terlalu berlebihan. Karena seharusnya,
untuk sekolah yang menerapkan sistem full day school itu, diharapkan dapat
mengurangi beban anak dalam bersekolah karena mereka sudah
menghabiskan setengah dari hari mereka untuk belajar di sekolah sehingga
mereka dapat menggunakan sisanya untuk berkumpul dengan keluarga atau
untuk beristirahat sehingga waktu mereka lebih efisien dan teratur. Jika guru
masih memberikan beban yang banyak kepada siswa berupa pemberian tugas,
maka akan merubah perilaku siswa ke arah yang kurang baik, karena siswa
merasa terbebani dan kelelahan. Sehingga pelaksanaan Full day school tidak
dapat membentuk akhlak siswa menjadi lebih baik, karena siswa memiliki
beban yang berat dan mudah kesal sebagian besar waktunya berada di
sekolah hanya untuk belajar materi sekolah saja.

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis ingin melakukan penelitian
secara mendalam tentang “Peran Full Day School dalam Pembentukan

Akhlak Siswa di SMA Negeri 1 Sragi Kabupaten Pekalongan”.



Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas rumusan masalah dalam

penelitian ini sebagai berikut:

1.

Bagaimana pelaksanaan full day school di SMA 1 Sragi Kabupaten
Pekalongan?
Bagaimana pembentukan akhlak siswa di SMA 1 Sragi Kabupaten
Pekalongan?
Bagaimana peran full day school dalam pembentukan akhlak siswa di

SMA 1 Sragi Kabupaten Pekalongan?

Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:
Untuk mengetahui pelaksanaan Full day school di SMA 1 Sragi
Kabupaten Pekalongan.
Untuk mengetahui pembentukan akhlak siswa di SMA 1 Sragi
Kabupaten Pekalongan.
Untuk mengetahui peran full day school dalam pembentukan akhlak

siswa di SMA 1 Sragi Kabupaten Pekalongan.

Kegunaan Penelitian

Kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut:



Kegunaan teoritis

Sebagai bahan referensi yang dapat digunakan untuk memperoleh

gambaran mengenai peran full day school dalam pembentukan akhlak

siswa di SMA 1 Sragi Kabupaten Pekalongan.

Kegunaan praktis

a.

Bagi guru

Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi data dan juga
sebagai bahan pertimbangan dalam melaksanakan kegiatan
pembelajaran Full Day School dalam membentuk akhlak siswa.
Bagi siswa

Hasil penelitian ini dapat meningkatkan akhlak siswa setelah
mengikuti kegiatan belajar Full Day School.

Bagi sekolah

Dapat meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap sekolah akan
pembentukan akhlak siswa dalam sistem full day school yang telah
diterapkan di sekolah. selain itu juga sebagai masukkan dalam
meningkatkan intensitas supervisi.

Bagi Peneliti

Menambah pengetahuan mengenai proses pelaksanaan sistem full
day school. Selain itu, memberikan pemahaman mengenai
pelaksanaan pembentukan akhlak yang termuat dalam sistem full

day school di sekolah.



E. Metode Penelitian

1.

Desain Penelitian

Desain  Penelitain adalah proses yang diperlukan dalam

perencanaan dan pelaksanaa penelitian yang terdiri dari:

Pendekatan Penelitian

Sesuai dengan fokus penelitian maka penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif. Bodgan dan Taylor
mendefinisikan metode kualitatif sebagai prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa katakata tertulis atau lisan dari
orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Pendekatan ini di
arahkan pada latar dan individu tersebut secara holistic (utuh). Jadi,
dalam hal ini tidak boleh mengisolasikan individu atau organisasi ke
dalam variabel atau hipotesis, tetapi perlu memandangnya sebagai
bagian dari suatu keutuhan.®

Metode kualitatif adalah penelitian yang data-datanya berupa
katakata (bukan angka-angka) yang berasal dari wawancara, catatan
laporan, dokumen dan lain-lain. Atau penelitian yang di dalamnya
mengutamakan untuk pendiskripsian secara analisis suatu peristiwa
atau proses bagaimana adanya dalam lingkungan yang alami untuk

memperoleh makna yang mendalam dari hakikat proses tersebut.

® Lexy Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Rosda Karya, 2006),

him. 28
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b. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini disebut penelitian lapangan (field research)
yaitu prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif,
penelitian deskriptif ini merupakan penelitian yang benar-benar
hanya memaparkan apa yang terdapat atau terjadi dalam sebuah
lapangan, atau suatu wilayah tertentu. Data yang terkumpul
diklasifikasikan atau dikelompokkan menurut jenis, sifat, atau
kondisinya. Sesudah datanya lengkap, kemudian dibuat kesimpulan
(Arikunto, 2010: 3).”
2. Sumber Data

Sumber Data adalah subjek dari mana data dapat diperoleh.

Sumber data bisa berupa benda, perilaku manusia, tempat dan

sebagainya. Adapun sumber data ini-ada 2 macam, yaitu:

a. Data Primer
Sumber data primer yaitu sumber yang langsung memberikan data
kepada peneliti.2 Sumber yang langsung memberikan data kepada
peneliti dari informan yang mengetahui secara jelas dan rinci
mengenai masalah yang sedang diteliti. Informan adalah orang yang
dapat dimanfaatkan untuk memberikan informasi tentang situasi dan
kondisi dalam penelitian. Di antara informan yang masuk dalam

penelitian ini antara lain meliputi; supervisor (kepala sekolah atau

" Arikunto, Suharsimi. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek. (Jakarta: Rineka
Cipta. 2010), him. 3.

8 Sugiyono. Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D.
(Bandung: Alfabeta, 2010), him. 308.
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wakil kepala sekolah), beberapa guru dan beberapa siswa SMA
Negeri 1 Sragi Kabupaten Pekalongan.
b. Data Sekunder
Sumber data sekunder adalah sumber data yang tidak langsung
memberikan data kepada peneliti.® Jenis data yang diperoleh atau
berasal dari bahan-bahan kepustakaan. Data yang dikumpulkan oleh
peneliti ini, sebagal penunjang dari sumber pertamanya. Data
sekunder itu, biasanya telah tersusun dalam bentuk berupa dokumen-
dokumen sekolah, buku, majalah, jurnal, dan yang lainnya yang
berkaitan dengan permasalahan penelitian, seperti keadaan geografi
sekolah.
Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data merupakan langkah yang paling
strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah
mendapatkan data. Untuk memperoleh data yang valid dan akurat,
peneliti menggunakan tiga teknik pengumpulan data, yaitu:
a. Metode Wawancara
Kegiatan wawancara ini, terdapat proses interaksi antara
pewawancara dengan responden. Metode wawancara digunakan
untuk melengkapi data-data yang belum terkodifikasikan pada
lembaga yang diteliti, sehingga dengan metode ini kelengkapan atau

validitas data dapat disuguhkan secara holistik. Adapun data yang

° Ibid. him. 309.
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ingin diperoleh dari teknik wawancara ini adalah tentang peran full
day school di SMA Negeri 1 Sragi Kabupaten Pekalongan. Peran full
day school dalam pembentukan akhlak siswa di SMA Negeri 1 Sragi

Kabupaten Pekalongan.

Tema Wawancara
No. Informan Tema
1. | Kepala Sekolah | 1. Proses penerapan Full Day
dan Wakil Kepala School
Sekolah 2. Penerapan  Kurikulum  yang
Digunakan
2. | Guru 1. Proses penerapan Full Day
School

2. Peran Full Day School dalam
Pembentukan Akhlak

3. | Siswa 1. Proses penerapan Full Day
School

2. Peran Full Day School dalam
Pembentukan Akhlak

Metode Observasi

Metode ini biasanya diartikan sebagai bentuk pengamatan dan
pencatatan secara sistematis, tentang fenomena-fenomena lapangan
yang diselidiki, baik secara langsung maupun tidak langsung.
Metode ini peneliti gunakan untuk data tentang monografi, serta
keadaan objek yang diteliti.

Observasi ini dilakukan untuk memperoleh informasi tentang
kelakuan manusia, seperti terjadi dalam kenyataan. Dengan
observasi dapat kita perolen gambaran yang lebih jelas yang sukar

diperoleh dengan metode lain. Dengan teknik observasi partisipan
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seperti ini memungkinkan bagi peneliti untuk mengamati gejala-
gejala penelitian secara lebih dekat.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
observasi partisipan. Adapun data yang ingin diperoleh dari teknik
observasi ini, adalah keadaan mengenai lingkungan sekolah yang
meliputi kegiatan sekolah sehubungan dengan proses penerapan full
day school, peran full day school dalam pembentukan akhlak siswa
di SMA Negeri 1 Sragi Kabupaten Pekalongan.

c. Metode Dokumentasi

Dokumentasi adalah metode mencari data mengenai hal-hal
yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti,
notulen rapat, agenda serta foto-foto kegiatan.'® Metode dokumentasi
dalam penelitian ini dipergunakan untuk melengkapi data dari hasil
wawancara dan hasil pengamatan (observasi).

Metode dokumentasi, merupakan teknik pengumpulan data
dengan mempelajari data-data yang telah didokumentasikan. Dari
asal katanya, dokumentasi, yakni dokumen, berarti barang-barang
tertulis. Di dalam melaksanakan metode dokumentasi, peneliti
menyelidiki benda-benda tertulis, seperti buku-buku, majalah,
dokumen, peraturan-peraturan, notula rapat, catatan harian, dan
sebagainya. Teknik ini dipergunakan untuk mencari data yang

bersifat paten, misalnya; jadwal kegiatan full day school, program

10 Arikunto, Suharsimi. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek. (Jakarta: Rineka
Cipta. 2010), him. 206.
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penerapan full day school, pertumbuhan dan perkembangannya
dalam penerapan full day school, catatan, atau daftar-daftar kegiatan
lainnya yang berkaitan dengan full day school.

4. Teknik Analisis Data

Menurut Harsono, analisis data mempunyai posisi strategis dalam
suatu penelitian. Namun perlu di mengerti bahwa dengan melakukan
analisis tidak dengan sendiri dapat langsung menginterpretasikan hasil
analisis tersebut. Menginterpretasikan berarti kita menggunakan hasil
analisis guna memperoleh arti/makna. Sedangkan Interprestasi
mempunyai dua arti yaitu: sempit dan luas. Arti sempit yaitu interpretasi
data yang dilakukan hanya sebatas pada masalah penelitian yang di teliti
berdasarkan data yang dikumpulkan dan diolah untuk keperluan
penelitian tersebut. Sedangkan interprestasi dalam arti luas yaitu guna
mencari makna dan hasil penelitian dengan jalan tidak hanya
menjelaskan atau menganalisis data hasil penelitian tersebut, tetapi juga
melakukan intervensi dari data yang diperoleh dengan teori yang relevan
dengan penelitian tersebut.

Menurut Milles and Huberman, analisis data tertata dalam situs
ditegaskan bahwa kolom pada sebuah matriks tata waktu disusun dengan
jangka waktu, dalam susunan tahapan, sehingga dapat dilihat kapan
gejala tertentu terjadi. Prinsip dasarnya adalah kronologi. Berikut tahapan

dalam analisis data tertata, Pertama, Membangun sajian, pada tahap ini

11 Harsono. Etnografi Pendidikan sebagai Desain Penelitian Kualitatif. (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2011), him. 16.
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cara yang mudah bergerak maju adalah memecah-mecah inovasi ke
dalam komponenkomponen atau aspek-aspek khusus, dengan
menggunakan ini sebagai baris matriks. Kolom matriks adalah jangka-
jangka waktu, dari penggunaan awal sampai penggunaan nanti. Jika
terjadi perubahan dalam komponen selama jangka waktu itu, kita dapat
memasukkan deskripsi singkat dari perubahan itu.*?

Kedua, Memasukkan data. Pada tahap ini, penganalisis sedang
mencari perubahan-perubahan dalam inovasi itu, komponen demi
komponen. Perubahan-perubahan itu dapat ditempatkan dalam catatan-
catatan lapangan wawancara dengan para pengguna inovasi yang sudah
terkode, yang ditanyai secara khusus apakah mereka telah membuat suatu
yang sudah terkode dalam format buku inovasi. Kelanjutan penyelidikan
menurut adanya bagian-bagian yang telah ditambah, didrop, diperbaiki,
digabungkan, atau diseleksi untuk digunakan. Dalam beberpa hal dapat
mengacu pada bukti-bukti dokumenter.*®

Ketiga, Menganalisis data. Pada tahap ini, penganalisis dapat
memahami lebih dalam mengenai apa yang terjadi dengan mengacu
kembali pada aspek-aspek lain dari catatan lapangan, khususnya apa lagi
yang dikatakan orang mengenai perubahan itu atau alasan-alasannya.'*
Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum

memasuki lapangan, selama memasuki lapangan, dan setelah selesai dari

2 Miles, Mattew B dan Amichael Huberman. Analisis Data Kualitatif . Buku. Sumber
tentang Metode-Metode Baru. Terjemahan Tjetjep Rohendi. (Jakarta: Universitas Indonesia,
2007), him. 173

13 Ibid, him. 174.

14 Ibid, him. 177.



16

lapangan. Analisis data dilakukan saat pengumpulan data berlangsung,

dan setelah selesai pengumpulan data dalam periode tertentu.

Untuk menyajikan data agar mudah dipahami, maka langkah-

langkah anlisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Analysis

Interactive Model dari Miles dan Huberman, yang membagi langkah-

langkah dalam kegiatan analisis data dengan beberapa bagian yaitu

pengumpulan data (data collection), reduksi data (data reduction),

penyajian data (data display), dan penarikan kesimpulan atau verifikasi

(conclutions).

a.

Pengumpulan Data

Pada analisis model pertama dilakukan pengumpulan data hasil
wawancara, hasil observasi, dan berbagai dokumen berdasarkan
kategorisasi yang sesuai dengan masalah penelitian yang kemudian
dikembangkan penajaman data melalui pencarian data selanjutnya.
Reduksi Data

Reduksi data adalah suatu bentuk analisis yang menajamkan,
menggolongan, mengarahkan, membuang data yang tidak perlu dan
mengorganisasi data dengan cara sedemikian rupa sehingga
simpulan final dapat ditarik dan diverifikasi. reduksi data
berlangsung secara terus menerus sepanjang penelitian belum
diakhiri. Produk dari reduksi data adalah berupa ringkasan dari
catatan lapangan, baik dari catatan awal, perluasan, maupun

penambahan.
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c. Penyajian Data
Sajian data adalah suatu rangkaian organisasi informasi yang
memungkinkan kesimpulan riset dapat dilakukan. Penyajian data
dimaksudkan untuk menemukan pola-pola yang bermakna serta
memberikan kemungkinan adanya penarikan simpulan serta
memberikan tindakan.

b. Penarikan Kesimpulan
Penarikan kesimpulan merupakan bagian dari sutu kegiatan
konfigurasi yang utuh. Kesimpulan juga diverifikasi selama
penelitian berlangsung. Kesimpulan ditarik semenjak peneliti
menyususn  pencatatan,  pola-pola,  pernyataan-pernyataan,

konfigurasi, arahan sebab akibat, dan berbagai proposisi.t®

F. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan skripsi yang disusun terbagi dalam tiga bagian,
yaitu bagian awal, bagian isi, dan bagian akhir. Bagian awal ini akan memuat
beberapa halaman yaitu halaman judul, halaman pernyataan, halaman nota
pembimbing, halaman pengesahan, halaman persembahan, halaman motto,
abstrak, kata pengantar, daftar isi.
Bagian inti atau isi dalam penelitian ini, penulis menyusun ke dalam

lima bab yang rinciannya adalah sebagai berikut:

Harsono. Etnografi Pendidikan sebagai Desain Penelitian Kualitatif. (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2011), him. 16.
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Bab | : Pendahuluan memuat latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan penelitian, kegunaan penelitian, metode penelitian dan sistematika
penulisan.

Bab 1l : dijelaskan kajian pustaka tentang Peranan Full Day Scool dan
Pembentukan Akhlak. Peranan Full Day School yang terdiri dari: pengertian
peranan, pengertian full day school, sistem pembelajaran full day school,
tujuan pembelajaran full day school. Sub Bab Pembentukan Akhlak meliputi:
pengertian pembentukan akhlak, pembagian akhlak dalam Islam, tujuan
pembentukan akhlak, metode pembentukan akhlak dan faktor-faktor
pembentukan akhlak, Tinjauan Pustaka dan Kerangka BerpiKki

Bab Ill Hasil penelitian yang menguraikan: Gambaran Umum SMA
Negeri 1 Sragi Kabupaten Pekalongan, Peranan Full Day School dalam
Pembentukan Akhlak Siswa di SMA Negeri 1 Sragi, dan Pembentukan
Akhlak Siswa di SMA Negeri 1 Sragi.

Bab 1V Hasil penelitian tentang Peranan Full Day School dalam
Pembentukan Akhlak Siswa di SMA Negeri 1 Sragi Kabupaten Pekalongan,
memaparkan peranan Full Day School di SMA Negeri 1 Sragi, dan
Pembentukan Akhlak Siswa di SMA Negeri 1 Sragi.

Bab V Penutup, bab ini mengurakan sub bab kesimpulan dari hasil
penelitian dan sub bab saran yang diberikan oleh peneliti kepada pihak
sekolah maupun bagi penelitian selanjutnya.

Selanjutnya Bagian Akhir ini meliputi daftar pustaka, lampiran-

lampiran dan daftar riwayat hidup penulis.



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Dari hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Pelaksanaan Full Day School di SMA Negeri 1 Sragi berdasarkan hasil
penelitian dilakukan sesuai dengan: (a) tujuan penerapan full day school di
SMA Negeri 1 Sragi Kabupaten Pekalongan; (b) kurikulum full day school
di SMA Negeri 1 Sragi Kabupaten Pekalongan; dan (c) indikator
pelaksanaan full day school di SMA Negeri 1 Sragi Kabupaten Pekalongan.
Upaya yang telah dilakukan dalam pembentukan akhlak peserta didik yaitu:
menanamkan dan membangkitkan keyakinan beragama, menanamkan etika
pergaulan serta menanamkan kebiasaan yang baik.

Peran Full Day School dalam pembentukan akhlak peserta didik dapat
terlaksana karena adanya: (a) kurikulum yang mendukung; (b) sumber daya
manusia dari para pendidik yang mumpuni; dan (3) sarana prasarana dan

fasilitas yang kontributif

B. Saran

Dari hasil penelitian yang diperoleh, maka penulis memberikan saran dan

masukan yang mungkin dapat berguna bagi lembaga sebagai bahan masukan

91
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bagi SMA Negeri 1 Sragi dalam membentuk akhlak peserta didik, saran tersebut

antara lain:

.

S
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00 JI. Kusuma Bangsa No. 9 Pekalongan, Telp. (0285) 412575 | Faks. (0285) 423418
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Nomor : 242/In.30/J.6/TL.00/8/2018 Pekalongan, 27 Agustus 2018
Lafmp . -
Halll  : Permohonan ljin Penelitian
Kepada Yth.
Kepala Sekolah SMA Negeri 1 Sragi
di—
Pekalongan

Assalamualaikum warahmatullaahi wabarakaatuh.
Diberitahukan dengan hormat bahwa :

Nama : Yuyun Widiyanti
M 1 2021113048

O‘urusaanaku[tas : PAl/Tarbiyah dan llmu Keguruan

adalah mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam (PAIl) Fakultas Tarbiyah dan
limu Keguruan IAIN Pekalongan yang mengadakan penelitian untuk penyelesaian
skripsi dengan judul :

“Peran Full Day School dalam Pembentukan Akhlak di SMA Negeri 1 Sragi

Kab Pekalongan”

Sehubungan dengan hal itu, kami mohon kepada Bapak/Ibu untuk memberikan ijin
penelitian kepada mahasiswa tersebut di instansi atau wilayah yang Bapak/lbu
pimpin.
Demikian, atas kebijaksanaan dan bantuan Bapak/lbu, kami sampaikan terima
kasih.

Wassalaamualaikum warahmatullaahi wabarakaatuh




PEMERINTAH FROVINSI JAWA TENGAN
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
SEKOLAH MENENGAH ATAS NEGERi 1
SRAGI

Jutan Rays Bulakpelent Sragl Kub. Pcksfongan $1155 Telp. (0285) 4475136
Fanail ; mmaga@wmiﬁm We:hs:&: WWW mimg&m&aﬁ

SURAT KETERANGAN LJIN PENELITIAN
Nomor : 188 AAVA FF/ 2018

Yang bertanda tangan di baeah ini :

Nama : Drs. Rusmono
Jabatan, : kepala sekolah

Memberi ijin kepada :

Nama : yuyun widivanti
Nim : 2021113048
Semester + X1

Telah melakukan penelitian di SMA N 1 sragi dengan berjudul * Peran Full Day School
dalam pembentukan akhlak Siewa di SMA N1 SRAGI kab. Pekalongan *

Demikian surat keterangan ijin penclitian ini kami buat, agar dapat di gunakan sebagai
mestinya

Sragi, 14 september 2018

REIP, 198RS 199812 1 a0
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